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ABSTRAK 
 

Pirolisis sekam padi merupakan metode yang dilakukan dengan membakar sekam padi 

secara tidak langsung pada tungku tertutup. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan 

selama proses pembakaran yaitu konsumsi bahan bakar dan performa nyala api agar proses 

pirolisis dapat berjalan dengan baik. Penelitian tentang kompor pirolisis dengan bahan 

bakar oli bekas telah dilakukan dan menghasilkan model yang mampu melakukan 

pembakaran selama 1 jam 30 menit dengan menghabiskan bahan bakar sebanyak 3 liter oli 

bekas. Dalam upaya meningkatkan nilai guna produk, pengembangan model dilakukan 

untuk mendapatkan produk kompor pirolisis yang lebih murah dan mudah digunakan. Pada 

penelitian ini, uji coba dilakukan pada model kompor hasil rekonstruksi dari desain 

sebelumnya. Pemakaian bahan bakar pada kompor terbaru hanya menghabiskan 750 mL 

oli bekas untuk operasi selama 1 jam 30 menit. Kesimpulan yang dapat diambil yaitu 

kompor model terbaru terbukti lebih hemat bahan bakar dan lebih mudah untuk 

dioperasikan. Penelitian ini berhasil untuk menurunkan konsumsi bahan bakar oli bekas 

hingga mencapai 75%. Selain itu, nyala api dari kompor terbaru juga memiliki performa 

yang lebih baik dan stabil jika dibandingkan dengan kompor pirolisis sebelumnya. 

Kata Kunci:  kompor, oli bekas, pirolisis, sekam padi 
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ABSTRACT 

 

Pyrolysis of rice husks is a method carried out by burning rice husks indirectly in a closed 

furnace. One aspect that needs to be considered during the combustion process is fuel 

consumption and flame performance so that the pyrolysis process can run well. Research 

on pyrolysis stoves with used fuel oil has been carried out and produced a model capable 

of burning for 1 hour and 30 minutes by spending as much as 3 liters of spent fuel on used 

oil. In an effort to increase the use value of the product, model development is carried out 

to obtain a pyrolysis stove product that is cheaper and easier to use. In this study, trials 

were carried out on a reconstructed stove model from the previous design. The use of fuel 

on the latest stove only consumes 750 mL of used oil for operation for 1 hour and 30 

minutes. The conclusion that can be drawn is that the latest model stoves have proven to 

be more fuel efficient and easier to operate. This research succeeded in reducing the fuel 

consumption of used oil by up to 75%. In addition, the flame of the latest stove also has 

better and more stable performance when compared to the previous pyrolysis stove.  

 
Keywords: stove, used oil, pyrolysis, rice husk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil beras terbesar di dunia. 

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), pada 

tahun 2021 Indonesia telah memproduksi sekitar 54,42 juta ton padi. Apabila 

dikonversi menjadi beras, pada tahun tersebut Indonesia telah menghasilkan 

31,36 juta ton beras, sedangkan jumlah sisanya yaitu berupa limbah kering hasil 

penggilingan. Limbah kering yang dihasilkan dari proses penggilingan padi 

yaitu sekam padi (Handayani et al., 2014).  Sekam padi memiliki berat sekitar 

23% dari berat awal gabah sebelum digiling. Limbah sekam tersebut biasanya 

dimanfaatkan sebagai pupuk tanaman atau bahkan diolah sebagai bahan baku 

pembuatan arang aktif, kertas karbon, batu baterai dan lain-lain (Satriyani 

Siahaan et al., 2013). 

Salah satu manfaat dari sekam padi yaitu dapat diolah menjadi silika 

melalui proses pirolisis. Kandungan yang ada pada sekam padi dapat 

dimanfaatkan untuk mendapatkan produk senyawa dasar seperti silicon dioxide 

(SiO2) dan silicon carbide (SiC) (Della et al., 2002). Pirolisis sekam padi 

merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengkonversi sekam 

padi menjadi silika melalui proses pembakaran pada tungku tertutup (Prima et 

al., 2018). Pirolisis adalah suatu proses dekomposisi termal dari sumber matriks 

organik yang dilakukan dengan sangat sedikit atau tanpa adanya oksigen untuk 

mendapatkan bio-char, bio-oil, dan bio-gas (Yaman, 2004). Salah satu 

komponen terpenting untuk menunjang proses pirolisis yaitu bagian kompor. 

Kompor pirolisis berfungsi sebagai sumber nyala api untuk pembakaran sekam 

padi. Durasi yang lama pada proses pirolisis membuat kompor dengan bahan 

bakar gas seperti LPG tidak efisien untuk digunakan.  

Hal ini dikarenakan, penggunaan LPG sebagai bahan bakar dalam jangka 

waktu yang cukup lama dapat meningkatkan biaya atau cost  operasional pada
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proses pirolisis. Oleh karenanya, perlu adanya gagasan kompor yang 

memanfaatkan bahan bakar dari sumber lain. 

Alternatif sumber bahan bakar lainnya yang dapat digunakan untuk 

kompor pirolisis yaitu limbah oli bekas. Limbah oli bekas merupakan limbah 

yang dihasilkan dari sisa pemakaian kendaraan otomotif dan mesin-mesin yang 

ada di industri. Kurangnya pemanfaatan limbah oli bekas mengakibatkan 

ketersediaannya menjadi sangat melimpah. Padahal, oli bekas dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan apabila tidak didaur ulang dengan baik 

dan benar. Pada umumnya, masyarakat memanfaatkan oli bekas sebagai cairan 

pelumas rantai, pencegah karat, pengawet kayu, dan lain sebagainya. Namun, 

pada saat ini pemanfaatan limbah oli bekas sebagai bahan bakar kompor masih 

belum banyak diterapkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh tim riset dari Research Center for eco-

Friendly Technology Politeknik Negeri Jakarta, merancang kompor pirolisis 

berbahan bakar oli bekas sebagai sumber api pada proses pirolisis sekam padi 

(Kusumo et al., 2022). Perancangan dan fabrikasi yang dilakukan menghasilkan 

model kompor jet dengan kapasitas bahan bakar oli bekas 4 liter dan 

penampungan air sebanyak 9 liter. Penggunaan oli bekas sebagai bahan bakar 

tentunya dapat mengurangi pengeluaran biaya operasional kompor. Akan tetapi, 

pembakaran oli bekas secara langsung dapat mengakibatkan bahan bakar 

menjadi cepat habis. Selain itu, pembakaran langsung juga menyebabkan 

timbulnya polusi asap akibat dari pembakaran tidak sempurna. Oleh karenanya, 

pengembangan desain perlu untuk dilakukan agar masalah penggunaan oli 

bekas sebagai bahan bakar dapat teratasi. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini akan difokuskan pada 

pembuatan kompor jet (Jet Stove) sebagai alat pemanas eksternal ruang 

pembakaran pada pyrolizer dengan bahan bakar oli bekas. Penelitian ini 

dilakukan sebagai upaya untuk menyempurnakan kekurangan yang ada pada 

kompor model sebelumnya. Selain itu, rancang bangun kompor jet pirolisis ini 

ditujukan untuk sektor IKM dan masyarakat pedesaan yang tinggal di daerah 
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penghasil padi. Sehingga, rancangan kompor jet ini harus memiliki nilai 

ekonomis yang dapat dijangkau oleh semua kalangan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana rancangan kompor jet yang dapat dengan mudah dioperasikan 

dan ekonomis dalam segi operasional? 

2. Bagaimana rancangan kompor jet yang dapat mengatasi kendala pada model 

kompor sebelumnya? 

3. Bagaimana cara untuk menurunkan jumlah pemakaian oli bekas pada model 

kompor sebelumnya? 

1.3 Tujuan 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menciptakan produk kompor 

yang akan diproduksi sebagai alat penunjang proses pirolisis sekam padi. Selain 

itu, beberapa tujuan lain dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Memodifikasi desain kompor jet yang telah dibuat pada penelitian 

sebelumnya agar pengoperasian dapat lebih mudah dan ekonomis. 

2. Menguji dan membandingkan jumlah konsumsi bahan bakar dan besar suhu 

pengoperasian antara kompor model lama dan kompor model terbaru. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah telah ditetapkan pada topik yang akan dikaji agar 

kegiatan penelitian menjadi lebih terarah dan terstruktur. Batasan masalah yang 

akan diterapkan yaitu sebagai berikut. 

1. Penelitian kompor jet ini merupakan pengembangan dari model kompor 

yang telah dibuat dari penelitian sebelumnya. 

2. Analisis kompor dilakukan hanya pada aspek perpindahan panas. 

3. Bahan bakar kompor yang digunakan adalah oli bekas. 

4. Perancangan dilakukan dengan bantuan software Solidworks. 

5. Dalam segi manufaktur seperti proses produksi, material, dan komponen 

disesuaikan dengan ketersediaan pasar dan biaya manufaktur. 



4 

 

 

6. Target pasar dari rancang bangun kompor jet ini adalah sektor IKM dan 

masyarakat pedesaan di daerah penghasil beras. 

1.5 Manfaat 

Dengan melakukan penelitian produk kompor jet untuk proses pirolisis 

sekam padi ini, diharapkan dapat mengatasi masalah limbah sekam padi dan oli 

bekas yang dapat mencemari lingkungan. Produk kompor jet juga dapat 

mempermudah pengelolaan limbah sekam padi menjadi produk baru seperti 

silika, asap cair, dan biogas. 

Selain itu, besar harapan agar penelitian ini dapat menjadi penunjang 

pemberdayaan masyarakat di daerah penghasil beras sebagai sumber daya 

manusia pada IKM (Industri Kecil Menengah) untuk menghasilkan produk 

sampingan dari limbah sekam padi. 

1.6 Metode Penulisan 

1.6.1 Jenis Data yang Digunakan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, jenis data yang digunakkan yaitu data 

primer dan data sekunder. 

a. Data primer 

Data ini didapatkan melalui eksperimen langsung di lapangan dengan 

mengoperasikan kompor pirolisis yang sudah dibuat pada penelitian 

sebelumnya. Hasil evaluasi dari kinerja kompor tersebut dijadikan sebagai 

data primer penelitian. 

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data-data yang mendukung jalannya 

penelitian tentang kompor jet yang didapatkan dari berbagai sumber seperti 

hasil wawancara, internet, perpustakaan, jurnal ilmiah, dan e-book. 

1.6.2 Cara Pengumpulan Data 

a. Eksperimen 

Salah satu cara untuk mendapatkan data yaitu dengan melakukan 

pengujian langsung terhadap kompor pirolisis. 
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b. Observasi 

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung alur proses 

pirolisis sekam padi. 

c. Studi literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan data sekunder yang 

berguna sebagai data pendukung pada penelitian kompor pirolisis.  

1.6.3 Metode Kajian atau Pembahasan 

Metode pembahasan yang digunakan pada penulisan tugas akhir ini yaitu 

metode deskriptif. Data-data yang didapat akan disajikan dalam bentuk gambar, 

tabel, dan grafik beserta dengan penjelasannya. Dengan metode ini, kajian atau 

pembahasan akan disajikan sesuai fakta-fakta yang ada. 

1.7 Sistematika Penulisan 

a. Bagian Awal 

1. Halaman Judul 

2. Halaman Pengesahan 

3. Abstrak 

4. Kata Pengantar 

5. Daftar Isi 

6. Daftar Tabel 

7. Daftar Gambar 

b. Bagian Utama 

1. BAB I Pendahuluan 

Bagian ini menguraikan latar belakang penulisan tugas akhir 

tentang kompor pirolisis, tujuan penulisan, manfaat, batasan masalah, 

metode, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka 

Bagian ini menyajikan landasan teori dan data yang dihasilkan 

dari studi literatur sebagai penunjang kegiatan penilitian tugas akhir. 

3. BAB III Metodologi Pengerjaan. 

Bagian ini menguraikan tentang metode dan prosedur yang 

dijalankan selama penelitian. Sub bab yang disajikan di antaranya 



6 

 

 

seperti diagram alir, penjelasan langkah kerja, dan metode penyelesaian 

masalah. 

4. BAB IV Pembahasan 

Bagian ini memaparkan seluruh hasil dari proses penelitian yang 

telah dilakukan dari awal hingga akhir sesuai dengan tujuan penelitian 

yang telah ditetapkan di awal kegiatan. 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran 

Bagian ini berisi ringkasan atau inti dari hasil penelitian dan 

disertai dengan saran yang ditujukan untuk penelitian selanjutnya. 

c. Bagian Akhir 

1. Daftar Pustaka 

2. Lampiran 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perancangan dan pengujian yang telah dilakukan pada 

penelitian tugas akhir ini, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil modifikasi desain kompor terbaru memiliki keunggulan dalam segi 

kemudahan dan juga efisiensi pemakaian bahan bakar jika dibandingkan 

dengan desain sebelumnya. Pengisian bahan bakar oli bekas pada model 

kompor terbaru dapat dengan mudah untuk dilakukan ketika kompor sedang 

beroperasi. Selain itu, kompor model terbaru terbukti lebih ekomomis 

karena berhasil menurunkan pemakaian bahan bakar oli bekas mencapai 

75%. 

2. Pengujian yang dilakukan selama 1 jam 30 menit menghabiskan bahan 

bakar  oli bekas sebanyak 0,75 liter untuk kompor terbaru dan sebanyak 3 

liter oli bekas untuk pengujian kompor batch ke-2. Suhu maksimal yang 

dapat dicapai pada saat pengoperasian model kompor terbaru yaitu 380,6oC 

pada permukaan pipa jalur api dan 106,9oC pada permukaan luar tabung 

kompor. Sedangkan, suhu pengoperasian kompor batch ke-2 dapat 

mencapai 432,4oC pada bagian permukaan pipa jalur api dan 125,3oC pada 

permukaan luar tabung kompor. 

5.2 Saran 

Setelah penelitian ini selesai, terdapat beberapa saran yang dapat menjadi 

masukan untuk penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut. 

1. Pengembangan desain lebih lanjut dapat dilakukan untuk bagian tabung 

kompor, seperti dengan mengadakan valve pada pipa inlet air dan juga 

menerapkan nozzle untuk semburan superheated steam. 

2. Pembakaran oli bekas dapat dibuat menjadi lebih maksimal dengan 

menambah jumlah lilitan pipa spiral dan juga memperkecil diameter dari 

lilitan pipa spiral. 
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